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Keluarga Dra Hj Siti

Hidayati salah satu am-

sal peduli orang terping-

girkan, lewat Pondok Pe-

santren Aswaja Lintang

Sango.Sejak 2006, pe-

santren di Dusun Pa-

gergunung Sitimulyo Pi-

yungan Bantul Yogya-

karta ini menampung

dan membimbing banyak

orang yang kurang ber-

untung.

“Visi kami menjadikan

santri berkualitas, man-

diri, dan bermanfaat bagi

masyarakat. Misinya

mendidik santri agar me-

miliki pemahaman men-

dalam tentang Islam dan

keterampilan sehingga

bisa mandiri,” papar Hj

Siti, ketua yayasan.

Pesantren diasuh KH

Heri Kuswanto. Diurus

Laili Maharani, putri

Heri dan Siti. 

Beda dengan pesantren

pada umumnya, di mana

para santri siap belajar,

yang masuk Pesantren

Lintang Songo ke-

banyakan anak terbuang

atau korban broken home.

“Mereka dimasukkan

orangtua, saudara, atau

pihak lain. Dititipkan.

Kami terima dengan

syarat bisa merawat diri

sendiri. Seperti mencuci

pakaian, mandi, member-

sihkan lingkungan. Yang

tidak merepotkan orang

lain,” terang Laili.

Selain belajar agama,

juga diberi keterampilan.

Selain bekal masa depan,

juga sebagai terapi.

“Kami mengacu prinsip

zikir, pikir, dan dukir-

dukir. Orang harus pu-

nya hubungan dengan

Tuhan, berpikir, juga

mau bekerja,” kata Laili,

ibu rumah tangga ber-

usia 32 tahun.

Menampung santri

harus siap sabar dan

berkorban. Dan ini telah

menjadi pilihan keluarga

Laili. Tak ada biaya ting-

gal di pesantren. Gratis.

Bahkan kalau wali tidak

mampu membayar seko-

lah, keluarga Laili turun

tangan.

“Kami selalu bersama.

Masak dan makan ber-

sama, tidak ada yang be-

da,” papar mantan Ang-

gota DPRD Bantul itu.

Sebagai agro pesan-

tren, santri diberdayakan

dalam banyak hal. Ada

pertanian, peternakan,

perikanan. Hasilnya di-

makan bersama. Kon-

vensi ini telah berjalan

belasan tahun.

Santri diajari dan di-

bimbing bikin sabun cuci

dan roti. Kemampuan itu

telah dimiliki dan di-

jalankan. “Adik-adik bi-

kin kue yang dititipkan di

sekolah-sekolah. Semen-

tara sabun hanya untuk

kalangan sendiri, sebagai

oleh-oleh. Belum diko-

mersialkan,” terang Laili.

Lewat pendampingan

kekeluargaan itu, hasil

nyata dituai. Yang tidak

tinggal di pesantren lagi,

akhirnya bisa mandiri. 

“Yang dulu latihan ny-

opir di sini, sudah ada

yang jadi sopir travel.

Bahkan ada yang sudah

bisa punya mobil sen-

diri,” papar Laili.

Keberhasilan santri ke-

banggaan Laili dan kelu-

arga. Apa yang telah

diperjuangkan tidak sia-

siap.

Tak Terbatas Usia

TIDAK ada ketentuan

usia masuk pesantren

ini. Laili menyebut ada

santri berusia 70 tahun.

“Juga tidak ada batasan,

sampai berapa lama ting-

gal di sini. Terserah

mereka. Ada yang dua

hari sudah kabur. Ada

yang sudah 15 tahun,”

ujar Laili.

Beragam suka duka

menguar selama mem-

berdayakan 50-70 santri.

Laili menyebut, keluar-

ganya sering ngoyak-oyak

agar mereka berangkat

sekolah. Belum lagi jika

ada masalah, yang mem-

buat keluarga terseret.

Namun semua itu dinik-

mati dengan legawa.

“Bagi kami, para santri

merupakan ‘wali’ yang

mendatangkan banyak

hal baik. Mereka keluar-

ga kami,” papar Laili. 
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KELUARGA PEDULI SANTRI

Bekali Keterampilan Arahkan Masa Depan

KR-Istimewa

Laili Maharani (kanan) bersama santri bikin kue.

TAK sedikit yang mengabdikan diri un-
tuk orang lain. Berdayakan banyak orang
agar hidup mereka mapan dan terarah tan-
pa menghitung untung rugi. 

Tanya:

Saya menikah di KUA Sumatera. Sudah 6 tahun tinggal dan ber-KTP Yogyakarta.

Karena suami sering selingkuh dan KDRT, saya berniat gugat cerai. Di manakah saya bisa

ajukan permohonan gugat cerai suami? Apakah saya harus balik dulu ke Sumatera?

Nina, Yogya

Jawab:

Ibu  Nina bisa mengajukan permohonan sesuai tempat tinggal dan KTP, yaitu di

Yogyakarta. Pengajuan gugatan harus disertai alasan dan bukti  kuat, serta sudah

berpisah rumah (tempat tinggal) selama enam bulan.

Cerai di Mana

Tanya:

Dok, saya ingin bertanya tentang cacar

monyet yang saya dapat dari pesan berantai

akhir-akhir ini. Mohon dijelaskan mengenai

cacar monyet, karena saya tidak terlalu pa-

ham. Terima kasih.

Ian, Sleman

Jawab:

Penyakit yang disebabkan virus or-

thopoxvirus, yang menyebar melalui kontak

dengan orang atau hewan yang terinfeksi.

Pada Juli 2022, WHO menetapkan cacar

monyet sebagai darurat kesehatan global

setelah penyakit ini terdeteksi lebih di 70 ne-

gara, dengan jumlah kasus mencapai belasan

ribu jiwa.

Cara penularan

Cairan pengidap atau monyet yang terinfek-

si. Sedangkan  ibu hamil akan menularkan

kepada bayi melalui placenta (umumnya

melalui perlukaan).

Faktor Risiko

1. Kontak langsung atau mengonsumsi pro-

duk olahan dari hewan terinfeksi.

2. Kontak langsung dengan pengidap cacar

monyet.

Masa inkubasi: 5-21 hari setelah paparan.

Ciri-ciri dan gejala cacar monyet:

1. Demam. Kondisi ini merupakan gejala awal

yang dialami saat seseorang mengalami

monkeypox.

2. Lemas. Selain demam gejala selanjutya

adalah lemas yang menandakan bahwa

terjadi infeksi.

3. Sakit kepala parah. Seseorang yang ter-

jangkit monkeypox juga akan merasakan

sakit kepala yang parah.

4. Pembengkakan kelenjar getah bening, di-

tandai terdapat benjolan di bagian leher, ke-

tiak atau selangkangan.

Biasanya 1-3 hari setelah mengalami gejala

awal, pengidap cacar monyet akan meng-

alami ruam. Ruam tersebut bisa muncul di be-

berapa bagian tubuh, seperti wajah, tangan,

kaki, mulut, area genital, hingga pada area

mata. Gejala dialami selama 2-4 minggu bia-

sanya kondisi ini akan menghilang sendiri. 

Pencegahan

- Hindari kontak dengan hewan yang dapat

menjadi reservoir virus (termasuk hewan

yang sakit atau yang ditemukan mati di

daerah di mana cacar monyet terjadi).

- Hindari kontak dengan bahan apa pun,

seperti tempat tidur, yang pernah bersen-

tuhan dengan hewan yang sakit.

- Pisahkan pasien yang terinfeksi dari orang

lain yang mungkin berisiko terinfeksi.

- Lakukan cuci tangan yang baik dan benar

setelah kontak dengan hewan atau manu-

sia yang terinfeksi.

- Menggunakan alat pelindung diri (APD)

saat merawat pasien yang terinfeksi.

- Memasak daging dengan benar dan

matang. (*)-d
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